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Gambar 3 Produk Sate dari “Soto Pak Sipit” 
Lampiran Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 
 
Inovatif 
Pertanyaan untuk Pak Yanto :  
1. Perubahan apa yang pernah dilakukan terhadap produk soto Bapak? Dan 
Kenapa Mengubahnya? 
Jawaban :  
Saya mencoba melihat buku resep-resep masakan. Ternyata saya 
menemukan cara agar rasa soto lebih gurih dan segar. Yaitu harus 
ditambahkan bumbu dan rempah-rempah. Saya juga mengganti micin 
dengan gula pasir, kaldu ayamnya juga saya tambah. 
2. Apa inovasi Bapak dalam penambahan variasi menu baru? 
Jawaban :  
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Saya menambahkan variasi sate seperti kerang, telur dan urit-uritan 
yang sebelumnya tidak ada. Untuk minum saya menambah es jeruk. 
3. Bagaimana cara Bapak berinovasi pada administrasi Bapak terutama dalam 
pembukuan untuk mencatat uang yang masuk dan keluar dalam usaha Bapak?  
Jawaban :  
Saya tidak memiliki pembukuan, uang yang saya dapat malam itu 
langsung saya bayarkan untuk karyawan dan besok paginya untuk 
belanja. Sisanya baru saya tabung. Saya dari awal buka menerapkan 
sistem langsung membayar pegawai saya hari itu juga. 
4. Bagaimana cara Bapak menginvestasikan  hasil usaha Bapak untuk menjaga 
aset usaha Bapak dimasa mendatang? 
Jawaban :  
Saya tidak pernah berinvestasi  apapun. Saya tidak mengerti tentang 
hal-hal seperti itu dan apa gunanya. 
5. Bagaimana cara Bapak melibatkan pegawai dalam berinovasi untuk sesuatu 
yang baru untuk usaha Bapak ? 
Jawaban :  
Saya tidak melibatkan pegawai saya. Saya mengubah resep soto yang 
dahulu sendiri. Kemudian dengan inisiatif saya sendiri untuk 
merombak tempat usaha saya jadi lebih besar dan rapi. 
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6. Inovasi apa yang menjadi pembeda dari usaha dari Bapak terhadap soto 
lainnya? 
Jawaban : 
 Yang paling utama adalah rasa sotonya harus berbeda dan lebih enak 
dari yang lainnya. Selain itu dari pelayanan, pelayanan harus diberikan 






Pertanyaan untuk Pak Jan :  
1. Penambahan menu apa saja yang terjadi selama anda bekerja di sini? 
Jawaban :  
Setau saya  hanya sate-satenya saja, yang lainnya sepertinya tidak ada. 
2. Inovasi apa yang Pak Yanto lakukan pada administrasi dan pembukuan 
usahanya? 
Jawaban :  
Saya tidak tahu. 




Jawaban :  
Beliau tidak pernah bercerita apa-apa tentang hal seperti itu. 
4. Selama bekerja disini, pernahkah Pak Yanto meminta saran yang 
berhubungan dengan pengembangan usahanya? 
Jawaban :  
 Beliau juga tidak pernah bertanya apa-apa tentang usahanya. Saya 
juga tidak pernah memberikan masukan apa-apa 
 
5. Pernahkah Pak yanto bercerita bahwa ia mengubah rasa dari sotonya dan 
mengapa ia mengubahnya? Jelaskan! 
Jawaban :  
Saya tidak tahu hal-hal seperti itu  
6. Apa yang menjadi pembeda warung soto disini dengan warung soto lainnya? 
Jawaban :  
Saya kurang tahu, saya rasa sama saja. 
 
Pengambilan resiko 
Pertanyaan untuk Pak Yanto : 
1. Apa pengambilan resiko terbesar yang pernah Bapak lakukan menyangkut 
kelangsungan usaha Bapak? 
Jawaban :   
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Dulu waktu awal-awal peralihan dari Pak Sipit ke saya, itu 
tantangannya sangat banyak sekali. Cobaan-cobaan datang terus, baik 
yang keliatan maupun kasat mata. Waktu itu saya hampir menyerah. 
Saya harus memutuskan untuk menutup usaha ini atau terus lanjut. 
Mungkin kalau saya tidak bersabar dan banyak doa, saya sudah 
menyerah dan menutup usaha saya. Setelah saya berjuang terus, 1-2 
tahun kemudian baru kelihatan hasilnya.  
 
2. Apa keputusan tersulit yang pernah Bapak alami terhadap usaha Bapak ini? 
Jawaban :  
Ketika ada banyak pesanan dari 3 orang berbeda. Otomatis saya 
kekurangan tenaga untuk memasak. Waktu itu saya bingung, akan 
saya terima atau tolak orang yang terakhir. Tapi akhirnya saya 
putuskan untuk menerima supaya tidak mengecewakan pelanggan 
saya. Setelah itu langsung saya mencari pekerja lepas untuk membantu 
membuat pesanan. Dan semua berjalan lancar. 
3. Apa Bapak memikirkan dulu dalam mengambil keputusan yang menyangkut 
usaha Bapak? 
Jawaban :  
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Saya sering tidak memikirkan dahulu sebelum memutuskan sesuatu. 
Kadang saya merasa kesulitan sendiri dengan keputusannya yang saya 
ambil. 
4. Apakah Bapak pernah mengambil resiko keuangan dengan meminjam uang di 
bank atau lembaga keuangan lainnya? 
Jawaban :  
Pernah 1 kali saya meminjam uang dari koperasi, karena memang 









Pertanyaan untuk Pak Jan : 
1. Resiko apa saja yang pernah diambil Pak Yanto dalam menjalankan 
usahanya?  
Jawaban : 
Saya tidak tahu. 
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2. Keputusan sulit apa yang pernah Pak Yanto alami? 
Jawaban :  
Sepertinya tidak ada, tetapi saya tidak tahu juga. 
3. Pernahkah Pak Yanto meminjam uang di Bank atau koperasi selama 
menjalankan usahanya ini? Jelaskan! 
Jawaban : 
Saya tidak tahu. 
4. Apa Pak Yanto memikirkan dulu dalam mengambil keputusan yang 
menyangkut usahanya? 
Jawaban :  








Pertanyaan untuk Pak Yanto : 




Jawaban :  
Saya coba mendengarkan masukan-masukan dari para pelanggan 
tentang saran-saran yang harus saya perbaiki. Dari situ saya tahu 
bagaimana keinginan pelanggan. Kalau bisa saya lakukan maka saya 
lakukan, kalau tidak bisa ya mau bagaimana lagi. 
2. Bagaimana strategi Bapak dalam menghadapi pesaing yang makin 
berkembang ? 
Jawaban :  
Tidak ada strategi khusus. Paling saya menjaga rasa, kalau rasanya 
enak, maka orang yang makan juga merasa enak. Kemudian memberi 
pelayanan yang baik. Kalau ada masukan dari pelanggan maka saya 
terima. 
3. Teknologi apa yang Bapak kuasai dan miliki dalam usaha Bapak? 
Jawaban :  
Saya tidak menggunaan teknologi apa-apa pada usahanya. Alat-alat 
yang  saya gunakan merupakan alat-alat tradisional. 
 
4. Masalah apa saja yang pernah terjadi di usaha Bapak dan bagaimana cara 
Bapak mengatasi masalah tersebut? 
Jawaban :  
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Kalau masalah adalah  masalah keamanan. Kadang ada yang mabuk 
lalu minta-minta. Untuk mengatasinya, saya bayar keamanan kepada 
preman setempat, jadi mereka yang mengatasi. 
 
Pertanyaan untuk Pak Jan : 
1. Bagaimanakah cara Pak Yanto dalam memenuhi dan memuaskan kebutuhan 
pelanggan? 
Jawaban : 
Saya kurang tahu. 
2. Apakah Pak Yanto memiliki strategi tertentu dalam menghadapi pesaingnya? 
Jawaban : 
Saya kurang tahu. 
3. Teknologi apa yang digunakan Pak Yanto dalam menjalankan usahanya? 
Jawaban : 




4. Selama bekerja disini, masalah apa saja yang pernah terjadi di sini? Dan 




Masalah yang sering ada adalah sering ada preman yang meminta-
minta uang. Sering ada juga orang yang mabuk-mabukan ingin 




Pertanyaan untuk Pak Yanto : 
1. Bagaimana cara Bapak untuk unggul dalam bersaing dengan kompetitor 
Bapak? Dan apakah bapak sudah mengajarkan cara tersebut kepada penerus 
Bapak agar terus unggul? 
Jawaban : 
Cara saya adalah dengan mempertahankan rasa. Kemudian dari 
kebersihan tempat juga penting agar pelanggan nyaman. Saya belum 
punya penerus, belum terpikirkan sampai kesana. Selama saya masih 
kuat ya saya kerjakan sendiri. 
2. Bagaimana cara menentukan harga jual soto Bapak agar dapat bersaing 
dengan pedagang lainnya? 
Jawaban :  
Harga jual saya mengikuti harga bahan baku saat itu, karena kalau 
terlalu murah hanya karena persaingan dapat menyebabkan rugi. Jadi 
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kalau harga, saya sesuaikan dengan bahan baku. Jangan terlalu mahal 
dan jangan terlalu murah. 
3. Apa yang Bapak lakukan apabila usaha pesaing Bapak lebih sukses dari 
Bapak? Apakah akan bapak tiru strateginya atau punya cara tersendiri? 
Jawaban :  
Untuk menghadapi pesaing, cara saya adalah berencana untuk 
melebarkan sayap usaha. Karena jika tidak ibaratnya kurang 
berkembang, penghasilan juga tidak akan bertambah. Apalagi 
sekarang banyak warung-warung dan juga café-café. Jadi kalau tidak 
melebarkan usaha, saya akan makin tergerus. 
4. Bagaimana cara Bapak memasarkan kualitas produk soto dan pelayanan 
Bapak? 
Jawaban :  
Saya tidak pernah memasarkan usaha saya. Semuanya hanya 
berdasarkan mulut ke mulut saja. 
 
Pertanyaan untuk Pak Jan : 
1. Apa saja yang dilakukan Pak Yanto dalam bersaing dengan pesaingnya? 
Jawaban : 
Saya kurang tahu kalau untuk hal-hal seperti itu. 




Saya tidak tahu. Saya tidak pernah mengecek harga-harga soto 
lainnya. 
3. Apakah Pak Yanto pernah meniru sesuatu yang dilakukan oleh warung soto 
lainnya yang lebih ramai dan sukses? Jelaskan! 
Jawaban : 
Saya kurang tahu. 
4. Bagaimana cara Pak Yanto memasarkan kualitas produk soto dan 
pelayanannya? 
Jawaban : 
Saya tidak tahu. 
 
Otonomi 
Pertanyaan untuk Pak Yanto : 
1. Bagaimana cara Bapak memberi pengetahuan untuk merangsang pegawai 
agar dapat memberi masukan dan ide baru untuk kemajuan usaha ini? 
Jawaban :  
Saya tidak memberikan pengetahuan khusus kepada pegawainya. Saya 
hanya mengajarkan hal-hal dasar seperti membuat minuman dan 
melayani pelanggan yang baik.  Saya memikirkan sendiri ide-ide 
untuk memajukan usaha saya. Saya tidak melibatkan pegawai saya 
untuk hal seperti itu 
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2. Bagaimana cara Bapak belajar tentang kewirausahaan? Apakah Bapak perlu 
menambah pengetahuan dan jiwa kewirausahaan Bapak untuk lebih maju?  
Jawaban :  
Saya belajar sendiri tentang kewirausahaan. Saya rasa dengan jiwa 
kewirausahaan saya saat ini sudah cukup untuk menjalankan usaha 
saya. 
3. Bagaimana cara Bapak memimpin mereka? 
Jawaban :  
saya memberikan perintah apa yang harus mereka kerjakan dan 
mengawasi kerja mereka. Tetapi saya tidak memperlakuan mereka 
seperti bawahan saya. Sebaliknya mereka saya perlakukan seperti 
saudara sendiri, kalau makan ayam makan maka ayam semua, makan 
telur maka juga makan telur semua. Saya juga mengenal keluarga 
mereka semua. Bahkan keluarga mereka ada yang pernah bekerja 
dengan saya juga. 





Jawaban :  
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Tidak punya tugas khusus. Semua bisa mengisi tugas satu sama lain 
bila dibutuhkan. Tetapi semua tetap berdasarkan perintah saya. Saya 
kadang juga membantu mereka bila sedang ramai. 
 
Pertanyaan untuk Pak Jan : 
1. Apakah Pak Yanto memberi pengetahuan tertentu tentang ide-ide untuk 
kemajuan usahanya? 
Jawaban : 
Pemilik hanya memberi tahu cara melayani yang baik saja. 
2. Bagaimana cara Pak Yanto dalam belajar mengembangkan usahanya ini? 
Jawaban :  
Saya kurang tahu. 
3. Bagaimanakah cara Pak Yanto dalam memimpin pegawainya?  
Jawaban :  
Ia memberi perintah dan kami mengerjakannya. Yang penting kerjaan 
rapih dan beres sudah cukup bagi beliau. 
4. Apa setiap pegawai memiliki tugas khusus yang berbeda-beda? Jelaskan! 
Jawaban :  
Tidak ada tugas khusus. Saya kadang menyiapkan minum, kadang 
juga melayani tamu dan cuci piring. 
 
